
LAMPIRAN 

Lampiran I Dokumentasi 

  

Wawancara dengan pustakawan  Wawancara dengan kepala 

perpustakaan 

 

  

Bahan pustaka yang mengalami kerusakan faktor manusia 

  

Bahan pustaka yang mengalami kerusakan faktor serangga 



 

  

Bahan pustaka yang mengalami kerusakan faktor alamiah 

 

  

Ruang perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjar 

 

Dokumentasi bersama kepala sekolah, saat meminta izin penelitian 

 

 



Lampiran II : Pedoman Pengumpulan Data 

 

A. Pedoman Observasi  

Pedoman observasi ditunjukkan untuk menuntun penyusun saat akan melakukan 

observasi sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan kegiatan penelitian  

2. Pelaksanaa kegiatan pengelolaan perpustakaan MAN 1 Banjar  

3. Melakukan pengamatan dengan pihak sekolah terhadap bahan pustaka  

4. Melakukan pengamatan pustakawan terhadap bahan pustaka yang dikelola  

B. Pedoman Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang 

dilakukkan kepada, Pustakawan, kepala perpustakaan dan Guru-guru MAN 1 

Banjar, yaitu meliputi:  

 

HASIL WAWANCARA (PUSTAKAWAN) 

NAMA  : Saidatun Nupus, A. Md 

JABATAN  : Pustakawan MAN 1 Banjar 

1 Penulis 

 

 

Apa yang Ibu ketahui mengenai 

preservasi bahan pustaka? 

 



 

Informan  

 

Preservasi bahan pustaka yang 

dilakukan untuk menjaga kondisi 

fisik buku yaitu dengan menjaga 

kebersihan ruangan dan menegaskan 

kepada pengunjung agar bekerjasama 

dalam menjaga kelestarian bahan 

pustaka 

2 Penulis 

 

 

 

Informan 

Bagaimana kondisi bahan pustaka 

pada saat Ibu sedang melakukan 

preservasi bahan pustaka? 

 

  Kondisi bahan pustaka kebanyakan 

kerusakan ringan, hal ini disebabkan 

kerusakan yang dibuat oleh 

pemustaka sendiri, kebanyakan buku 

yang dipinjam dengan keadaan rusak, 

atau banyak coretan dalam buku. Dan 

sebagian besar koleksi bahan pustaka 

masih dalam kondisi baik. 

 

3 Penulis 

 

Perawatan apa saja yang pernah Ibu 

lakukan saat preservasi? 



 

 

 

Informan 

 

 

 

Perawatan yang sudah kami lakukan 

ialah pembersihan, penyiangan, 

memperbaiki bahan pustaka yang 

dapat diperbaiki, seperti menambal, 

menyampul, membersihkan bekas 

coretan sejauh ini kami hanya fokus 

dalam perawatan fisik saja, adapun 

yang paling mempengaruhi kerusakan 

bahan pustaka akibat ulah tangan 

manusia yang kurangnya akan 

kesadaran, hingga banyaknya 

menyebabkan bahan pustaka yang 

rusak 

4 Penulis 

 

 

 

Informan 

Apa saja yang Ibu perbaiki dalam 

perbaikan bahan pustaka? 

 

 

Dalam perbaikan bahan pustaka, yang 

kami lakukan yaitu menambal kertas, 

mengganti halaman yang sudah sobek 



dengan cara menambalnya, jikalau 

sudah hilang harus diganti dengan 

membuat fotokopinya, memperbaiki 

punggung buku, Sedangkan buku 

yang tidak bisa kami perbaiki kami 

simpan di kardus atau bahkan biasa 

kami timbang 

5 Penulis 

 

 

 

Informan 

Bagaimana dengan bahan pustaka 

yang mengalami kerusakan ringan? 

 

 

Bagi saya bahan pustakan yang 

mengalami sedikit sobekan masih 

bisa ditanggulangi, saya sendiripun 

melakukannya hanya bermodalkan 

selotip/ lakban untuk menyambung 

sobekan tersebut. Kalau tidak begitu 

mungkin akan menambah sobekan itu 

semakin besar 

6 

 

Penulis 

 

 

 

Apakah Ibu pernah menemui bahan 

pustaka yang tidak lagi memiliki 

sampul? 

 



Informan  Nah, untuk ini sering saya temui 

diberbagai bahan pustaka mulai dari 

buku paket hingga fiksi, dari 

halamannya masih terselip hingga 

hilangpun pernah saya jumpai, namun 

beda lagi halnya kalau salah satu 

halaman lepas hingga hilang, untuk 

ini jikalau sudah hilang harus diganti 

dengan membuat fotokopinya 

 

 

7 Penulis 

 

 

 

Informan 

Apa yang akan Ibu lakukan jika 

terdapat kerusakan pada punggung 

bahan pustaka? 

 

 Punggung bahan pustaka yang rusak, 

akan diperbaiki jika masih bisa 

diperbaiki misalnya menempelkan 

selotip/ lakban dibelakannya agar 

tidak koyak, masalah seperti ini tidak 

jarang saya temui 

8 Penulis 

 

Apakah Ibu pernah menemukan 

coretan- coretan dibahan pustaka? 



 

 

Informan 

 

 

 Untuk keadaan semacam ini, tak 

jarang saya menemukan dibuku 

paket, berhubung buku  paket 

sebagian tidak dibagikan untuk para 

siswa dan diletakkan di perpustakaan 

jadi mengharuskan saya untuk 

meminjamkannya jika salah seorang 

guru ingin belajar di perpustakaan. 

Tak jarang juga saya menghapus 

tulisan dari pensil yang kadang 

dicoret-coret oleh tangan yang tak 

bertanggung jawab, namun kalau 

terdapat coretan berupa pulpen atau 

hal lainnya yang tidak bisa saya 

hapus, jadi hanya saya diamkan 

9 Penulis 

 

 

 

Informan  

Pelestarian bahan pustaka apa yang 

pernah dilakukan? 

 

 

Pelestarian bahan pustaka yang kami 

lakukan menjaga informasi yang 



terkandung di dalamnya masih sangat 

sederhana hanya membersihkan debu, 

debu yang terdapat pada rak buku 

dengan menggunakan kemoceng dan 

lap untuk mencegah kerusakan bahan 

pustaka, dan masih banyak lagi yang 

belum bisa dilaksnakan karena kami 

belum mempunyai peralatanyang 

memadai untuk mencegah kerusakan 

yang lebih intensif, pencegahan ini 

dilakukan dengan menyimpan salah 

satu bahan pustaka dari setiap judul 

yang ada, agar nantinya menjadi 

bahan arsip kami jika sewaktu-waktu 

bahan pustaka mengalami kerusakan 

10 Penulis 

 

 

 

 

Informan 

Bagaimana keadaan siswa saat ke 

perpustakaan? 

 

 

 

Banyaknya siswa, semakin sulit 

terkontrol akan pelayanan yang 

dilakukan, terkadang ada saja yang 



tidak terlihat oleh mata entah dari 

mana, sumber coretan buku, bisa jadi 

saat peminjaman dilakukan atau 

sedang membaca ditempat 

11 Penulis 

 

 

 

Informan 

Upaya apa saja yang perah dilakukan 

pada bahan pustaka? 

 

 

  Upaya pencegahan kerusakan bahan 

pustaka karena penyobekan, coretan 

halaman kami juga akan memberikan 

sanksi berat kepada salah seorang 

siswa yang ketahukan telah 

melakukan kerusakan, adapun upaya 

yang telah dilakukan pencegahan 

yang disebabkan oleh noda makanan 

dan minuman. Dengan memasang tata 

tertib yang jelas di rak buku 

perpustakaan dengan tulisan dilarang 

membawa makanan dan minuman. 

  Upaya pelestarian juga telah 

diterapkan pada bahan pustaka, 

seperti halnya cover yang tipis akan 



disampul dengan pelastik agar 

mengurangi rapuhnya cover 

begitupula kepada para siswa, kami 

juga meberikan batasan untuk 

peminjaman setiap harinya, seperti 

membuat jadwal persetiap kelas, agar 

kiranya ada kesempatan bagi 

pustakawan memperbaiki jika 

terdapat kerusakan ringan pada bahan 

pustaka. 

 

12 Penulis  

 

 

 

 

 

Informan 

Apakah bahan pustaka pernah 

mengalami kerusakan diakibatkan 

oleh air? 

 

 

 

Pernah dalam keadaan malam saat 

hujan deras, bahan pustaka yang 

raknya berdekatan dengan fentilasi/ 

jedela menjadi masalah yang kami 

temui, yaitu mendapati bahan putaka 

yang basah akibat air hujan, apalagi 



tidak ada yang tau kapan hujan akan 

turun, ini menjadikan kami ekstra 

hati-hati kalau sewaktu-waktu hujan 

deras itu kembali, namun juga tak 

jarang saya mendapati banyaknya 

debu yang ada pada bahan pustaka 

yang saya kelola 

 

 



14 Penulis 

 

 

 

Informan 

Apakah pernah Ibu menjumpai bahan 

pustaka yang dimakan oleh serngga? 

 

 

Kamipun pernah menemui bahan 

pustaka yang rusak akibat serangga, 

serangga-serangga pengganggu yang 

sering mengakibatkan rusaknya bahan 

pustaka yang saya kelola, menjadi 

salah satu keresahan yang kami 

hadapi, meski kerusakan tidak terlalu 

banyak namun ini sangat 

mengganggu karna jika sudah 

diserang oleh serangga bahan pustaka 

mungkin saja tidak bisa dilayankan 

kembali mengingat akan tulisannya 

yang ikut tersobek akibat serangga 

yang memakan. 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA (KEPALA PERPUSTAKAAN) 

NAMA  : Hikmawati, S. Pd 

JABATAN  : KEPALA PERPUSTAKAAN 

 1 Penulis  

 

 

 

 

Informan 

Bagaimana pendapat Ibu mengenai adanya 

siswa yang melakukan kerusakan terhadap 

bahan pustaka? 

 

 

Kurangnya akan kesadaran siswa dan 

pengguna lainnya begitupula dengan 

tanggung jawab yang dimiliki sangat 

terbilang rendah, contohnya banyaknya 

tumpukan buku yang perlu diperbaiki oleh 

tangan manusia yang kurang berhati-hati 

dalam menggunakannya, ada sobekan 

kertas dimana-mana, ada coretan dari 

pulpen, pensil dan bahan lainnya, bahkan 

hingga ada kertas yang hilang pada bagian 

halamannya 

 2 Penulis  

 

 

Apakah Ibu pernah menemui bahan 

pustaka yang dimakan oleh serangga? 

 



Informan  Selama mengelola perpustakaan mungkin 

untuk seragga tidak banyak saya jumpai, 

kalaupun ada itu juga tidak banyak 

merusak bahan pustaka, mungkin ada 

beberapa 

 

C. Pedoman Dokumentasi  

Pedoman dokumentasi meliputi foto-foto yang berkaitan dengan penelitian ini, 

agar kiranya mampu menjadi data pendukung dan dapat dipercaya, yaitu sebagai 

beriku:  

1. Gambaran umum lokasi penelitian  

2. Keadaan tata ruang perpustakaan  

3. Bahan pustaka yang mengalami kerusakan ditangan manusia  

4. Bahan pustaka yang mengalami kerusakan yang disebabkan oleh rayap  

5. Bahan pustaka yang mengalami kerusakan yang disebabkan oleh alam 

 

 

 

 

 



Lampiran III Daftar Terjemah 

 

 

 

NO 

 

BAB 

 

HAL 

 

KUTIPAN 

 

TERJEMAH 

 

1 

 

1 

 

3 

 

(Al-Qashash : 77) 

Dan carilah (pahala) negeri akhirat 

dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, 

tetapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia dan 

berbuatbaiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu, dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di bumi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran IV. Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 

 

 



Lampiran V. Surat Rekomendasi Riset  
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